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ABSTRAK 

ASMAUL HUSNA ALI, 2024. Pengaruh Metode Field Trip terhadap 

Hasil Belajar Menulis argumentasi Siswa Kelas V SD Inpres 

Tamanyeleng Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Aliem Bahri dan 

Ratnawati. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen tanpa 

menggunakan kelas kontrol yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode field trip terhadap hasil belajar menulis pada siswa 

kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 21 orang siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa pre-test dan 

post-test. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data deskriptif dan   analisis data inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

sebelum diberikan perlakuan siswa sulit untuk menuangkan ide-

idenya ke dalam bentuk tulisan, semangat belajar siswa yang begitu 

rendah, khususnya dalam menulis argumentasi, serta metode yang 

digunakan oleh guru seperti ceramah dalam pembelajaran membuat 

siswa merasa bosan. Adapun setelah diberikan perlakuan siswa 

memiliki perasaan senang belajar di luar  kelas, ketertarikan dalam 

menuangkan idenya dalam sebuah karangan, memperhatikan guru dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran field trip sehingga menulis terpenuhi sesuai dengan yang 

diharapkan dalam penerapan metode pembelajaran ini. Dapat dibuktikan 

dari skor rata-rata pretest sebelum diberikan perlakuan memperoleh 62 

berada pada kategori rendah dan skor rata-rata pada posttest adalah 82 

berada pada  kategori tinggi, Dan hasil uji hipotesis (t-tes) menunjukkan 

angka 6,993 dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Field Trip 

berpengaruh  terhadap keterampilan menulis argumentasi siswa kelas V 

di SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa. 

 

Kata kunci : Metode Field Trip, Argumentasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan rangkaian kegiatan 

yang disengaja dan direncanakan secara matang yang akan menunjang 

keberhasilan pendidik dan pada gilirannya meningkatkan mutu pendidikan. 

Salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia adalah melalui proses 

pembelajaran pada semua mata pelajaran di sekolah. Proses pendidikan tidak 

terlepas dari penciptaan sumber daya manusia, karena dengan proses 

pembelajaran yang baik maka aktivitas belajar peserta didik dan penguasaan 

materi juga akan baik dan meningkat. Hasil belajar yang lebih baik tentunya 

dapat tercapai bila didukung dengan proses pembelajaran yang tepat. 

Dilihat dari keadaan saat ini, keberhasilan dalam bidang pendidikan 

belum maksimal, hal ini dikarenakan proses pembelajaran masih satu arah, 

hanya pendidik atau guru yang aktif, dan peserta didik hanya sebagai 

pendengar. Untuk itu, diharapkan berbagai komponen dunia pendidikan harus 

saling melengkapi, baik itu guru, peserta didik, kepala sekolah, keluarga 

maupun pemerintah, untuk bersinergi menciptakan konsep pembelajaran yang 

sesuai. 

Di sekolah dasar, belajar bahasa Indonesia untuk keterampilan  menulis 

sangat diperlukan. Banyak pekerjaan yang menuntut seseorang untuk 

memiliki kemampuan menulis, yang tidak datang dengan sendirinya tetapi 

harus dilakukan dengan latihan yang luas dan teratur. Kegiatan menulis 

merupakan salah satu bentuk kemampuan dan keterampilan berbahasa terkini 
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yang dikuasai pembelajar bahasa setelah menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. 

Peserta didik  di sekolah dasar dapat mengembangkan keterampilan 

menulis dalam bahasa Indonesia dengan menguasai berbagai jenis teks, antara 

lain teks naratif, deskriptif, argumentatif, prosedur, dan eksposisi. Teks-teks 

ini mengharuskan peserta didik untuk memberikan informasi yang terperinci 

dan akurat tentang berbagai topik. Selain itu, peserta didik didorong untuk 

mengasah kemampuan menulis tegak bersambung. 

Pembelajaran menulis argumentasi biasanya dikaitkan dengan 

pengembangan keterampilan menulis. Menurut Arifa (2021: 50)  Kemampuan 

menulis argumentasi adalah kesanggupan seseorang mengungkapkan ide dan 

gagasan secara tertulis yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca dengan 

mengemukakan alasan yang disertai dengan bukti atau fakta.  Peserta didik 

sekolah dasar di kelas V diajarkan untuk membangun argumentasi dengan 

menuliskan pengamatan mereka, pengalaman pendengaran, dan persepsi 

emosional. Untuk memastikan bahwa pelajaran menulis argumentasi tetap 

tertanam dalam pikiran mereka, penting bagi guru untuk memilih pendekatan 

yang tepat yang sejalan dengan proses pembelajaran. Guru terlebih dahulu 

menjelaskan pengertian dari penulisan argumentasi kemudian memberikan 

contoh. Peserta didik mencoba untuk menulis argumentasi mereka sendiri. 

Namun, pelaksanaan pembelajaran menulis argumentasi di sekolah dasar 

masih banyak kekurangan, karena peserta didik masih kesulitan untuk 

menuliskannya dengan benar. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SD Inpres 

Tamanyeleng Kabupaten Gowa diperoleh informasi bahwa terdapat 10 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menulis argumentasi dan 

selama ini guru kesulitan untuk menemukan teknik atau metode yang tepat 

untuk mengajarkan materi menulis  argumentasi dengan baik. Lebih lanjut 

guru menjelaskan ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya 

keterampilan menulis khususnya menulis argumentasi faktor-faktor tersebut 

adalah tidak ada minat dan motivasi peserta didik untuk menuangkan gagasan 

dan pikiran dalam sebuah tulisan khusunya tulisan    argumentasi, kurangnya 

pembiasaan terhadap menulis menyebabkan permasalahan baru yaitu peserta 

didik  menjadi terbebani apabila mendapatkan tugas untuk menulis, sebagian 

besar peserta didik  membutuhkan waktu cukup lama untuk menuangkan ide 

dan gagasan, siswa belum mampu mengungkapkan ide atau gagasan dengan 

baik, peserta didik kurang biasa mengembangkan Bahasa dan pemanfaatan 

potesi kata kurang. 

Pada umumnya, murid kurang berminat dalam kegiatan menulis. Siswa 

lebih menyukai berkomunikasi secara lisan karena berkomunikasi secara lisan 

lebih mudah dibanding dengan berkomunikasi secara tertulis. Hal inilah yang 

menyebabkan murid tidak mampu melaksanakan kegiatan menulis sebagai 

perwujudan bentuk komunikasi tertulis. 

Situasi dan kondisi tersebut diperparah dengan kondisi pembelajaran 

yang tidak nyaman dan berulang-ulang, antara lain penggunaan metode 

ceramah yang terus menerus oleh guru. Ketidaksukaan yang dirasakan peserta 

didik ini menyebabkan menurunnya motivasi dan semakin sulitnya dalam 



4 
 

menangkap materi. Ketika evaluasi diberikan, peserta didik berusaha untuk 

memahami, akhirnya mengarahkan peserta didik untuk melihat pelajaran 

menulis argumentasi sebagai pembelajaran yang sulit dan tidak menarik. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar, seorang 

guru harus pandai memilih metode pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik mudah memahami dan menemukan makna serta manfaat di dalamnya. 

Dengan cara ini, peserta didik dapat memperoleh keterampilan menulis yang 

baik  akan membantu mereka di masa yang akan datang. 

Permasalahan menulis argumentasi yang dihadapi oleh siswa kelas V 

perlu dipecahkan, sehingga membutuhkan perubahan pembelajaran baru. 

Pengertian metode  Field Trip menurut Nurhaedah & Pagarra (2017: 85-88) 

adalah, “Cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu 

tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki 

sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, 

suatu perkebunan, museum dan sebagainya. Metode field trip bukan sekedar 

rekreasi, tetapi bertujuan untuk belajar atau memperdalam pelajarannya 

dengan melihat kenyataannya”. Dengan metode ini, peserta didik memperoleh 

pemahaman logis tentang apa yang harus ditulis. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Metode Field Trip Terhadap Hasil 

Belajar Menulis Argumentasi Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng 

Kabupaten Gowa.  

B. Rumusan Masalah 



5 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah pengaruh metode Field Trip terhadap 

hasil belajar keterampilan menulis argumentasi siswa kelas V SD Inpres 

Tamanyeleng Kabupaten Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah dapat mendeskripsikan pengaruh 

metode Field Trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis argumentasi  

siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Apabila penelitian ini diterima kebenarannya oleh guru, kepala sekolah, 

para tenaga pendidikan dan peneliti lainnya, diharapkan dapat menambah 

khasanah pustaka kependidikan dan memberikan sumbangan informasi 

yang selanjutnya dapat memberi motivasi penelitian tentang masalah 

sejenis guna penyempurnaan penelitian ini 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui pembelajaran, khususnya pada metode 

field trip terdapat hasil belajar ketemapilan menulis. 

b. Bagi Siswa  

Dengan metode field trip diharapkan hasil belajar menulis pada siswa 

kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kec Barombong meningkat. 
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c. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan variasi 

metode pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar menulis pada 

siswa. 

d. Bagi Peneliti  

Bahan pertimbangan, masukan atau referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

  



7 
 

BAB II 

 KAJIAN TEORI, KER ANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di  SD 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya adalah 

mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bahasa indonesia yang 

baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsi bahasa indonesia. 

Menurut Atmazaki menjelaskan bahwa  mata pelajaran bahasa 

indonesia dirancang untuk memungkinkan siswa berkomunikasi secara 

efektif dan efisien, baik lisan maupun tulisan, sesuai dengan kode etik 

yang berlaku, dengan menghormati, menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 

tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kematangan intelektual maupun 

emosional dan sosial, menghargai dan memanfaatkan karya sastra 

untuk memperluas wawasan, memperbaiki tata krama, meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan berbahasa, mengapresiasi dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai substansi budaya dan 

intelektual bangsa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa indonesia disajikan pada peserta didik agar 

tujuan untuk melatih peserta didik dalam terampil berbahasa dengan 

menuangkan beberapa ide dan gagasanya secara kreatif dan kritis. 
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Namun Kenyataannya masih banyak guru yang terjebak dalam sistem 

konsep pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung membahas 

teori-teori bahasa. Sebagaimana yang dikemukakan Slamet, bahwa 

pengajaran bahasa Indonesia adalah pengajaran keterampilan 

berbahasa bukan pengajaran tentang kebahasaan. Teori-teori bahasa 

hanya sebagai ranah pendukung atau penjelas dalam konteks, yaitu 

yang berkaitan dengan keterampilan tertentu yang sebagaimana 

diajarkan dari inti. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran bahasa indonesia adalah salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari khususnya di dunia 

pendidikan itu sendiri. Secara garis besar  tujuan dari pembelajaran 

bahasa indonesiaa yaitu:  

1) Peserta didik menghargai serta membanggakan bahasa indonesia 

sebagai suatu bahasa persatuan dan bahasa dalam negara, 

2) Peserta didik memiliki kemampuan untuk menggunakan bahasa 

indonesia dalam meningkatkan kemampuan, kematangan 

emosional, serta kematangan sosial. 

3) Peserta didik memiliki sikap disiplin dalam berpikir dan berbahsa 

(berbicara dan menulis), 

4) Peserta didik dapat menikmati dan memanfaatkan suatu karya  

sastra untuk mengembangkan suatu kepribadian dan memperluas 

wawasan kehidupan. 

5) Peserta didik menghargai dan membanggakan karya sastra 
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Indonesia sebagai aset budaya dan intektual manusia Indonesia 

(BNSP, 2006). 

Pembelajaran bahasa indonesia di jenjang pendidikan dasar 

dapat diartikan sebagai suatu upaya tenaga pendidik untuk mengubah 

perilaku peserta didik dalam berbahasa, perubahan tersebut dapat 

dicapai apabila para pendidik dalam mengarahkan  peserta didik 

dengan sesuai tujuan belajar bahasa indonesia di sekolah dasar. Maka 

mata pelajaran bahasa indonesia dapat diberikan untuk 

mengembangkan suatu kemampuan peserta didik dalam berbahasa 

indonesia benar dan tepat. 

2. Menulis 

Menulis merupakan sebuah kegiatan komunikasi berupa 

penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menurut Dinda 

Permata (2022: 7198) Kemampuan menulis sangat penting untuk 

mengkomunikasikan informasi, sama seperti kemampuan bahasa 

lainnya. dapat diartikan bahwa, menulis adalah kegiatan yang sangat 

berkaitan dari awal hingga akhir. 

Kemampuan menulis sangat penting untuk mengkomunikasikan 

informasi, sama seperti kemampuan bahasa lainnya. dapat diartikan 

bahwa, menulis adalah kegiatan yang sangat berkaitan dari awal hingga 

akhir. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis 

sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.  
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Menurut Dalman (2016: 3) Menulis merupakan sebuah proses 

kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulisan dalam tujuan 

misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses 

kreatif ini biasanya yang sama meskipun ada pendapat yang mengatakan 

kedua istilah tesebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis 

sering melekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara 

istilah mengarang sering diletakkan pada proses kreatif yang berjenis 

nonilmiah.  

Menurut Suparno dan Yunus (2008: 1.3) menulis merupakan suatu 

kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya. 

Menurut Tarigan (2005: 21) menulis ialah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa 

yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis 

itu.  

Berdasarkan pendapat para pakar yang telah dijabarkan dapat 

disimpulkan bahwa menulis adalah proses penyampaian pikir, angan-

angan, perasaan dalam bentuk lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna. 

Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan yang merangkai, 

meyusun, melukiskan, suatu lambang/ tanda/ tulisan berupa kumpulan 

huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata 

atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan 

paragraf membentu wacana/ karangan yang utuh dan bermakna. 
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keterampilan menulis tersebut perlu didorong oleh guru agar dapat 

mengembangkan potensi keterampilan yang ada dalam diri peserta didik 

tersebut. (Rahayu & Rosdiana, 2022). 

Berdasarkan jenjang kelas di SD pembelajaran menulis dibedakan 

menjadi 2 diantaranya yaitu: 

a. Menulis Permulaan  

Kegiatan ini biasa dikenal dengan tulisan tangan, yaitu 

bagaimana mewujudkan lambang bunyi dan menuliskannya dengan 

benar dan tepat. Tingkat dasar penulisan ini berkaitan dengan strategi 

untuk mencari tahu bagaimana  menerjemahkan simbol bunyi bahasa 

menjadi huruf yang dapat dikenali dengan jelas.  

Tujuan menulis permulaan adalah agar siswa dapat menulis 

kata dan kalimat sederhana dengan benar. Pada awal menulis, siswa 

harus bisa beralih dari mengeja ke menulis. Contoh penulisan a, b, c, 

d dapat berbentuk suku kata seperti like-ka, eye-ta, must, wound-ka 

atau dalam bentuk kalimat sederhana. Seperti halnya memulai 

membaca, memulai menulis juga dapat menggunakan berbagai 

metode seperti metode pinyin, metode suku kata, dan metode holistik. 

Pembelajaran awal ini terjadi di kelas bawah, kelas 1 dan 2.  

Ruang lingkup pembelajaran menulis di kelas rendah adalah 

sebagai berikut :  

1) Kelas I (satu ) 

Menulis permulaan di kelas I ini menggunakan huruf kecil, 

tujuannya adalah agar siswa memahami cara memulai menulis 
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dengan ejaan yang benar dan mengkomunikasikan ide/informasi 

secara tertulis, topik menulis permulaan kelas 1 SD disajikan 

secara bertahap menggunakan huruf, suku kata, kata mendekati 

kata atau kalimat. 

2) kelas II  

Penulisan pemula di kelas 2 menggunakan huruf  kapital di 

awal kalimat dan menggunakan tanda baca, tujuannya agar peserta 

didik mengetahui cara menulis awalan dengan ejaan yang benar 

dan menyampaikan ide/informasi secara tertulis, mengenalkan cara 

menulis huruf kapital SD Kelas 2 Abjad diajarkan secara spiral, 

dimana dikenalkan huruf demi huruf hingga akhirnya peserta didik 

menguasai semua huruf. 

b. Menulis Lanjutan 

Pembelajaran menulis ada di kelas III, IV, V, dan VI. Tujuan 

menulis tingkat lanjut adalah untuk memungkinkan peserta didik 

mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dalam bahasa tulis 

secara sering dan lengkap. Perbedaan antara mulai menulis dan terus 

menulis adalah Kemampuan untuk mengembangkan skema yang 

sudah ada sebelumnya untuk mengembangkan lebih lanjut apa yang 

akan ditulis. 

Teknik dan model pembelajaran menulis cerita berdasarkan 

pokok-pokok pembelajaran menulis di kelas tinggi, terdapat berbagai 

teknik pembelajaran menulis. Ada dua jenis keterampilan belajar 

menulis, yaitu: 
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1)  Menulis Cerita 

Menulis cerita teknik ini terdiri atas 6 macam, yaitu: 

a) Menyusun  kalimat 

b) Teknik memperkenalkan cerita, meliputi : baca dan tulis, 

simak dan tulis, 

c) Meniru model, 

d) Menyusun paragraf, 

e) Menceritakan kembali dan 

f) Membuat. 

2) Menulis Untuk Keperluan Sehari-hari 

Menulis  untuk keperluan sehari-hari mencakup semua 

jenis tulisan: menulis surat, menulis pengumuman, mengisi 

formulir, menulis undangan, membuat iklan, membuat daftar 

lulus. Modus pembelajaran menulis cerita/cerpen di sekolah 

dasar meliputi: bercerita gambar, melanjutkan bercerita lainnya, 

bercerita mimpi, bercerita pengalaman, dan bercerita cit-cita.  

3. Argumentasi  

a. Pengertian Argumentasi 

Kata argumentasi berasal dari bahasa Inggris yaitu argument  

yang berarti alasan, perdebatan, bukti, atau perbantahan. Argumentasi 

digunakan untuk meyakinkan pembaca atau pendengar terhadap 

gagasan atau pernyataan yang disampaikan. Pada dasarnya, 

argumentasi mencakup kemampuan atau keterampilan berbahasa 

berdasarkan apa yang pantas untuk menimbulkan kepercayaan bagi 
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pendengar atau pembaca. Alasan yang benar dapat muncul dari fakta 

dan hubungan logis antara fakta dan fakta atau antara fakta dan opini. 

antara fakta dan opini. 

Pengertian argumentasi  menurut Semi (2007: 74) mengatakan 

bahwa argumentasi adalah tulisan yang bertujuan meyakinkan atau 

membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat. 

Menurut Gani (1999: 157), argumentasi dalam bentuk tulisan 

adalah tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca dengan cara 

memberikan pembuktian, contoh, alasan, dan ulasan secara objektif. 

Menurut Keraf (2004: 3) argumentasi didefinisikan sebagai suatu 

bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan 

pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya bertindak 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. 

Argumentasi merupakan dasar yang fundamental dalam ilmu 

pengetahuan. 

b. Langkah-langkah Menulis Argumentasi 

Menurut Dalman (2016: 140) langkah-langkah yang dapat 

ditempuh dalam menulis argumentasi adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan topik/tema, 

2) Menetapkan tujuan, 

3) Mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

4) Menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik yang dipilih, 

5) Mengembangkan kerangka menjadi tulisan argumentasi. 
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Pada dasarnya setiap menulis membutuhkan langkah-langkah di 

atas. Oleh karena itu, yang membedakan setiap jenis menulis adalah 

isinya. Dalam hal ini, metode penyampaian yang jelas berbeda untuk 

setiap tulisan. Misalnya, menulis argumentasi berisi argumentasi atau 

sudut pandang untuk meyakinkan pembaca bahwa apa yang ditulis 

adalah benar tanpa mempengaruhi pembaca. Kemampuan menulis 

sangat penting untuk mengkomunikasikan informasi, sama seperti 

kemampuan bahasa lainnya. dapat diartikan bahwa, menulis adalah 

kegiatan yang sangat berkaitan dari awal hingga akhir.  

c. Ciri-ciri Menulis Argumentasi 

Ciri-ciri karya tulis argumentasi  menurut Semi  (2007: 74) antara 

lain: 

1) Argumentasi bertujuan meyakinkan pembaca, 

2) Argumentasi berusaha membuktikan kebenaran suatu pendapat 

atau pernyataan, dan 

3) Argumentasi menampilkan fakta sebagai bahan pembuktian. 

Ciri-ciri menulis argumentasi Menurut Finoza (2008: 243) adalah: 

1) Mengemukakan alasan atau bantahan sedemikian rupa dengan 

tujuan mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya. 

2) Mengusahakan pemecahan suatu masalah, dan 

3) Mendiskusikan suatu persoalan tanpa perlu mencapai satu 

penyelesaian.  

Berdasarkan pendapat di atas, ciri-ciri tulisan argumentasi dapat 

dijabarkan lebih detail sebagai berikut: 
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1) Meyakinkan pembaca bahwa apa yang ditulis itu adalah benar 

adanya dan berdasarkan fakta 

2) Meyakinkan pembaca bahwa argumen atau pendapat yang 

berdasarkan fakta atau data tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. 

3) Menjelaskan pendapat, gagasan, ide, dan keyakinan penulis 

kepada pembaca. 

4) Menarik perhatian pembaca pada persoalan yang dikemukakan. 

5) Memerlukan analisis dan bersifat sistematis dalam mengolah data. 

6) Menggunakan fakta atau data yang berupa angka, peta, statistik, 

gambar, dan sebagainya. 

7) Menyimpulkan data yang telah diuraikan pada pembahasan 

sebelumnya. 

8) Mendorong pembaca untuk berpikir kritis, 

Jika diperhatikan ciri-ciri karangan argumentasi, maka menulis 

argumentasi adalah tulisan yang isinya berdasarkan fakta, kredibel 

dan mampu meyakinkan pembaca. Tujuan dari menulis argumentasi 

adalah untuk meyakinkan pembaca. 

4. Kriteria Penilaian Menulis Argumentasi 

Penilaian tulisan dapat dilakukan baik secara aspek maupun holistik. 

Penilaian menyeluruh yang dimaksud di sini adalah penilaian tulisan, 

yang dilakukan secara keseluruhan, bukan melihat bagian-bagian 

individual Penilaian per aspek dilakukan dengan cara menilai bagian-

bagian tulisan, seperti: 
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a. Struktur tata bahasa, 

b.  Pemilihan diksi,  

c. Penggunaan tanda baca dan ejaan,  

d. Organisasi ide,  

e. Gaya penulisan,  

f. Serta kekuatan argumentasi yang disajikan.  

Hasil akhir penilaian merupakan gabungan dari hasil penilaian per aspek. 

5. Metode Field Trip 

Metode didefinisikan sebagai prosedur yang pasti untuk mencapai 

suatu tujuan. Metode di sisi lain, didefinisikan sebagai program instruksi, 

termasuk pilihan bahan, pengaturan sistematis bahan ajar, dan 

pengembangan. Oleh karena itu, pendidik harus belajar bagaimana cara 

mengajar dengan baik.  Ada banyak metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, salah satunya adalah metode kerja lapangan atau disebut 

filed trip. 

Salah satu cara yang tepat untuk belajar menulis argumentasi adalah 

metode field trip. Djamarah (2010: 105) “Field trip dapat diartikan 

sebagai suatu kunjungan atau karya wisata”. Karya wisata memiliki arti 

tersendiri dalam metode pembelajaran ini. Oleh karena itu dikatakan 

bahwa teknik karyawisata atau Field trip adalah suatu metode pengajaran 

dengan mengajak siswa untuk mempelajari atau menyelidiki suatu tempat 

atau objek di luar sekolah, seperti kunjungan ke peternakan atau 

perkebunan, museum, dan lain-lain. 
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Menurut Winarno (1980: 115-116) mengtakan bahwa metode 

karyawisata atau field trip adalah metode belajar dan mengajar di mana 

siswa dengan bimbingan guru diajak untuk mengunjungi suatu tempat 

tertentu dengan maksud untuk belajar. Sedangkan   

Menurut Syaiful Sagala (2006: 214) metode field trip ialah pesiar 

(ekskursi) yang dilakukan oleh peeserta didik untuk melengkapi 

pengalaman belajar tertentu dan merupakan bagian integral dari 

kurikulum sekolah.  

Dari beberapa pendapat di atas mengenai metode field trip dapat 

disimpulkan bahwa metode field trip adalah metode penyampaian materi 

pelajarana dengan cara membawa langsung peserta didik ke objek diluar 

kelas atau dilingkungan yang berdekatan dengan sekolah agar peserta 

didik dapat mengamati atau mengalami secara langsung. Terdapat 

kelebihan dan kelemahan metode field trip diantara lain yaitu: 

a. Kelebihan Metode Field Trip 

Salah satu kelebihan dari metode pembelajaran field trip yaitu 

mampu merangsang kreativitas siswa dalam keterampilan menulis 

karena dengan metode ini siswa mendapatkan informasi sebagai 

bahan pelajaran lebih luas dan aktual, dengan cara seperti ini siswa 

menjadi kreatif dan aktif dalam pembelajaran. Menurut Djamarah 

(2010: 106) kelebihan metode field trip, sebagai berikut: 

a) Kunjungan lapangan didasarkan pada prinsip pedagogis modern, 

menggunakan lingkungan otentik untuk mengajar, 

b) Mendekatkan ilmu yang dipelajari di sekolah dengan kenyataan 
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dan kebutuhan masyarakat, 

c) Pengajaran tersebut dapat lebih merangsang kreativitas siswa, 

d) Informasi sebagai bahan pembelajaran lebih luas dan praktis. 

b. Kelemahan Metode Field Trip 

Menurut Djamarah (2010: 106) kelemahan metode Field Trip, 

sebagai berikut: 

a) Membutuhkan biaya yang tinggi, 

b) Menggunakan waktu yang panjang, 

c) Mengatur dan mengarahkan siswa selama mengunjungi tempat 

tersebut. 

6. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Argumentasi Menggunakan 

Metode Field Trip 

Roestiyah N.K. (2001: 86) memaparkan, langkah-langkah yang 

harus dilaksanakan dalam pembelajaran dengan metode field trip, sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap ini guru melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Merumuskan tujuan instruksional yang jelas 

2) Menetapkan objek yang hendak dipilih 

3) Menyusun rencana belajar bagi siswa 

4) Merencanakan sarana belajar yang diperlukan 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1) Melaksanakan proses pembelajaran di tempat field trip 
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2) Mengawasi pelaksanaan pembelajaran 

3) Memberikan bimbingan kepada para siswa 

c. Tahap Tindak Lanjut 

Tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1) Mendiskusikan hasil yang diperoleh di tempat field trip 

2) Membimbing siswa menyusun laporan berupa karangan. 

Ketiga tahapan dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 

penerapan metode field trip yang dilaksanakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Menulis  Argumentasi 

Menggunakan Metode Field Trip 

No 
Langkah-langkah 

Field Trip 

Keterampilan Pembelajaran  

Menulis Argumentasi 

 

 

1 

 

 

Persiapan 

a. Merumuskan tujuan 

b. Menetapkan objek 

c. Menentukan waktu 

d. Menyusun rencana belajar 

e. Mempersiapkan perlengkapan belajar 

 

2 

 

Pelaksanaan 

f. Melakukan pengamatan objek 

g. Menggali informasi penting 

h. Mencatat informasi penting 



21 
 

 

3 

 

Tindak Lanjut 

i. Mendiskusikan hasil pengamatan 

j. Menulis argumentasi berdasarkan hasil 

pengamatan ketika 

melaksanakan field trip 

(Abimanyu, dkk. 2008: 7) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwasanya dalam 

langkah-langakah pembelajaran menulis argumentasi dengan menggunakan 

metode filed trip terdiri dari persiapan seperti merumuskan tujuan 

pembelajaran, serta menyusun perencanaa pembelajaran dan menetukan 

waktu. Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan yang didalamnya melakukan 

pengamatan objek serta menggali informasi penting. Langkah yang terakhir 

yaitu tindak lanjut yang mencakup menulis hasil pengamatan yang dilakukan 

siswa.  

B. Kerangka Pikir  

Pembelajaran bahasa indonesia pada kurikulum 2013, kurikulum bahasa 

Indonesia dikembangkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

bahasa berbasis teks. Dengan pendekatan ini, siswa harus dapat menggunakan 

teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Teks dimaknai sebagai satuan 

bahasa, baik verbal maupun nonverbal yang mengungkapkan makna secara 

kontekstual. Pembelajaran menulis menjadi dasar utama dalam melatih 

keterampilan menulis siswa. Upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis  

khususnya menulis argumentasi, guru harus bisa mempunyai teknik atau 

metode untuk pembelajaran tersebut. 
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Dalam pembelajaran menulis argumentasi, siswa masih banyak 

mengalami kesulitan dalam menuangkan ide gagasannya ke dalam tulisan, 

nilai mengarang argumentasi siswa masih rendah dan belum mencapai KKM. 

Untuk itu perlu suatu metode yang dapat membuat siswa aktif selama proses 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

Metode Field trip sebagai salah satu metode yang diharapkan mampu 

meningkatkan kreativitas menulis argumentasi siswa. Dengan memberikan 

pretest dan posttest pada siswa peneliti dapat melihat bagaimana pengaruh 

metode field trip terhadap hasil belajar menulis argumentasi.  

Adapun landasan berpikir yang dijadikan pegangan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

                                                                                                                                   
                  

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir  
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C. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

metode field trip dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 

Menurut devitasari tahun 2014 pada peneltian meningkatkan 

keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan ,metode field 

trip di kelas IV di Sekolah Dasar Negri 2 Dukutalit Juwana Pati. Berdasarkan 

penelitian tersebut pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 

menggunakan metode field trip dapat meningkatkan keterampilan menulis 

karangan deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Dukutalit. Peningkatan 

proses dapat dilihat dari minat belajar siswa yang meningkat, siswa menjadi 

aktif dalam pembelajaran menulis deskripsi dan hasil menulis deskripsi siswa 

menjadi lebih baik. Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan 

kelas yang dijadikan sampel penelitian yaitu kelas IV. 

Menurut Andi Mulawati tahun 2017 berdasarkan penelitian dengan 

menggunakan metode field trip terhadap pembelajaran menulis deskripsi  

yang telah dilakukan di kelas V SDN 20 Tala-Tala Kecamatan Bisappu, 

penelitian kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 

metode field trip dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 

deskripsi pada siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala. Peningkatan proses dapat 

dilihat dari minat belajar siswa yang meningkat, siswa lebih berani dalam 

bertanya pada guru jika masih ada halyang dirasa belum diketahui dan aktif 

dalam tanya jawab, sehingga hasil belajar siswa menjadi semakin meningkat. 

Perubahan hasil belajar menulis karangan deskripsi siswa kelas V SDN 20 
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Tala-Tala menggunakan metode field trip mengalami peningkatan dengan 

persentase ketuntasan Pre-test adalah 90% Tidak Tuntas dan 10% Tuntas, 

Adapun persentase ketuntasan pada Post-test adalah 20% Tidak Tuntas dan 

80% Tuntas. 

Penelitian pada siswa kelas IV SDN Gegulu Kulon Progo pada tahun 

2013 yang dilakukan oleh Hartana Dengan Menggunakan Metode Field Trip 

Terhadap Hasil Belajar Menulis Deskripsi Pada Siwa Kelas V Sdn Gegulu 

Kulon Progo”. Hasil penelitian menunjukkan, metode field trip dilaksanakan 

dengan mengunjungi mushola dan perpustakaan sekolah kemudian siswa 

menulis karangan deskripsi berdasarkan objek yang diamati. Peningkatan 

proses terlihat dari kondisi siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. 

Peningkatan produk terlihat dari nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa. 

Peneliti ini menggunakan penelitian kuantitatif, dan jenis pelitiannya adalah 

eksperimen, dan sama-sama menggunakan metode field trip. 

Adapun relevasi dengan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang metode pembelajaran  field trip di sekolah dasar. 

Meski demikian terdapat hal yang sama, namun juga terdapat perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak pada pembelajaran 

keterampilan menulis, lokasi penelitian, populasi, serta sample yang berbeda 

dengan penelitian tersebut. Sehingga data yang akan dikumpulkan berbeda 

nantinya. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa secara teoretis, penggunaan metode field trip dalam meningkatkan hasil 

belajar dapat meningkatkan aktivitas, prestasi, maupun hasil belajar. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dari uraian kajian teoretis dan kerangka pikir, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

𝐻0 = Tidak ada pengaruh penggunaan metode Field Trip 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia keterampilan 

menulis argumentasi kelas V SD Inpres Tamanyeleng, 

Kabupaten Gowa. 

𝐻1 = Ada pengaruh penggunaan metode Field Trip terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia keterampilan menulis 

argumentasi kelas V SD Inpres Tamanyeleng, Kabupaten 

Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen 

atau pre- experiment, yaitu rancangan penelitian eksperimen yang hanya 

menggunakan kelompok eksperimen saja, tanpa kelompok kontrol 

(pembanding) sampel subjek dipilih seadanya tanpa mempergunakan 

randomisasi. Rancangan yang digunakan adalah “One Group Pretest-

Postest Design”. Dengan model rancangan ini hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Inpres Tamanyeleng, 

Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Tahun ajaran 2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini dilakukan di satu kelas yaitu 

seluruh siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng, Kabupaten Gowa. 

Berdasarkan data yang diperoleh kepala sekolah SD Inpres 

Tamanyeleng terdapat pada tahun 2023/2024 (semester ganjil) di 

peroleh jumlah keseluruhan siswa kelas V adalah 21 siswa yang 

terdiri atas 10 laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
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          Tabel 3.1 Sampel Penelitian Kelas V SD Inpres Tamanyeleng 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

            Kelas V L P              21 

10 11 

(Sumber data : Tata usaha SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten 

Gowa T.A 2023/2024) 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel ialah bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi 

merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Menurut (Sugiyono 2017, 81) menyatakan bahwa : “Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. 

Penelitian dilakukan di satu kelas maka jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yaitu 21 siswa. Dimana, 

dalam penentuan sampel hanya menggunakan kelompok 

eksperimen saja tanpa kelompok kontrol (perbandingan), subyek 

dipilih tanpa mempergunakan randomosasi. Jadi jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah dari populasi siswa kelas V SD Inpres 

Tamanyeleng Kabupaten Gowa yang berjumlah 21 siswa. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu jenis 

“One Group Pretest-Postest Design”. Dalam penelitian ini hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 
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dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Desain Penelitian: 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕(𝟎𝟏) → 𝑻𝒓𝒆𝒂𝒕𝒎𝒆𝒏𝒕 (𝑿) → 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 (𝟎𝟐) 

(Sugiyono, 2013: 111) 

Keterangan : 

01 : Pengukuran pertama sebelum pemberian reward (pretest) 

X : Perlakuan atau eksperimen (Pemberian reward) 

02 : Pengukuran kedua setelah pemberian reward (post test) 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu : 

1. Memberikan Pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil 

belajar)    sebelum perlakuakan dilakukan 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran field trip. Adapun langkah-

langkah pembelajaran metode field trip yaitu: 

a. Kegiatan persiapan meliputi: merumuskan tujuan 

pembelajaran, menyiapkan materi pelajaran yang sesuai 

silabus/kurikulum. 

b. Kegiatan pelaksanaan karya wisata kegiatan pelaksanaan field 

trip. 

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah 

perlakuan dilakukan. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional 

didefenisikan sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran yang 

digunakan pada saat pembelajaran yaitu metode field trip. 

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil menulis karangan siswa. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang diberikan dalam penelitian ini secara operasional 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Metod  field trip adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 

mengajak siswa kesuatu tempat atau objek tertentu di halaman 

sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti 

meninjau suatu peternakan atau perkebunan, museum dan 

sebagainya. 

2. Menulis argumentasi adalah jenis tulisan yang memberikan 

kepercayaan pembaca terhadap sudut pandang untuk meyakinkan 

pembaca bahwa apa yang tertulis adalah fakta. 

G. Instrumen Penelitian 

Yang dimaksud instrumen penelitian ini adalah sebagai alat 

pengumpul data seperti tes pada penelitian. Instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes yaitu instrumen untuk 

mengukur hasil belajar siswa menggunakan Pre Test dan Post Test. 
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Suharsimi Arikunto (2010: 193). 

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas  siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.3  Lembar Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses  

Pembelajaran Menulis Argumentasi  
 

 

No. 

 
Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Siswa menyimak sungguh-sungguh petunjuk 

guru dalam menulis argumentasi menggunakan 

metode field trip. 

     

2. Siswa antusias dan berminat dalam 

pembelajaran menulis argumentasi. 

     

3. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses 

pembelajaran di luar kelas. 

     

4. Siswa mengamati tempat yang dituju dengan 

sungguh-sungguh. 

     

5. Siswa menulis argumentasi sesuai tempat      

yang dituju. 

     

 

Keterangan Skor: 1= Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

  5 = Sangat Baik 
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2. Tes Menulis 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar bahasa indonesia 

siswa dalam keterampilan menulis argumentasi, digunakan satu 

perangkat alat instrumen tes menulis yang dibuat sendiri oleh 

peneliti dengan bimbingan  dosen pembimbing. Tes ini berfungsi 

untuk mengukur tingkat keterampilan menulis siswa.  

Tabel 3.4  Instrumen Penilaian Menulis Argumentasi  

No Indikator Aspek penilaian Kriteria 

1 Pengunaan tanda 

baca dan ejaan 

dalam menulis 

Siswa dapat 

menggunakan tanda 

baca danejaan dalam 

menulis  

Penggunaan tanda 

baca yang benar dan 

konsisten, seperti 

tanda titik, koma, 

tanda tanya, tanda 

seru dan sebagainya.  

Penggunaan huruf  

kapital , pemisahan 

kata, dan penulisan 

kata yang tepat. 

2 Mengorganisasi 

ide dan 

informasi secara 

sistematis 

Siswa dapat 

menggunakan 

bahasa yang tepat, 

jelas, dan mudah 

dipahami dan 

informasi secara 

sistematis 

Kemampuan untuk 

menghubungkan ide 

dan informasi secara 

teratur dalam tulisan. 

Kemampuan untuk 

menyampaikan ide 

dan informasi dengan 

jelas dan mudah di 

pahami oleh pembaca.   

3 Mengembangkan 

argumen yang 

Siswa dapat 

memaparkan 

Kualitas dan kejelasan 

argumen yang 
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sederhana dan 

jelas 

kejelasan dan 

kekuatan argumen 

yang di sampaikan 

dalam tulisan 

disampaikan. 

Keterkaitan argumen 

dengan permasalahan 

yang sedang di bahas 

4. Menggunakan 

bahasa yang 

tepat dan mudah 

di pahami 

Siswa dapat 

menggunakan kata-

kata yang tepat dan 

mudah dipahami 

oleh pembaca 

Penggunaan kosa kata 

yang tepat dan mudah 

di pahami oleh 

pembaca. 

Penggunaan gaya 

penulisan yang sesuai 

dengan tujuan dan 

konteks tulisan serta 

mudah dipahami oleh 

pembaca.  

5 Menggunakan  

fakta dan bukti 

yang relevan 

untuk 

mendukung 

argumen 

Siswa dapat 

menggunakan bukti 

dan fakta yang tepat 

dan relevan untuk 

mendukung argumen 

yang disampaikan  

Bukti dan fakta yang 

digunakan harus dapat 

diuji kebenarannya 

dan dapat meyakinkan 

pembaca 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi silabus, RPP dan gambar kegiatan. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik tes. Tes bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

penerapan metode field trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis 

argumentasi Siswa Kelas V SD  Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa. 

Tes yang akan diberikan kepada murid yaitu pretest dan posttest, yaitu: 

1. Tes awal (pretest) dilakukan sebelum siswa diberi perlakuan 

penerapan metode field trip terhadap hasil belajar keterampilan 

menulis karangan argumentasi. 

2. Tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberi  perlakuan penerapan 

metode field trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis 

karangan argumentasi. 

I. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data dalam penelitian ini terkumpul, langkah 

selanjutnya yaitu menganalisis data. Dalam proses penganalisisan data 

terdapat berbagai metode analisis data yang digunakan. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan 

analisis data inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2015: 207) statistik deskriptif merupakan 

statistik yang digunakan untuk mrenganalisis data dengan cara 

mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
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berlaku untuk umum atau generalisasi. Maka perhitungan nilai 

maksimum, minimum, modus, dan skor rata-rata (mean). Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Rata-rata (mean) 

X =
∑ =1𝑓𝑋𝑘

𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

X = Mean (rata-rata) 

∑FX = Jumlah nilai 

N = Jumlah Sampel 

b. Presentase (%) nilai rata-rata 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang dicari presentasinya. 

Nilai yang telah diperoleh dapat dikategorikan dengan pengunaan 

skala lima yaitu:  

Tabel 3.5  Standar Pencapaian Hasil Belajar Kemampuan Menulis  

Argumentasi  

No Interval Kategori 

1 < 60 Sangat Rendah 

2 60 – 69 Rendah 

3 70- 79 Sedang 

4 80 – 89 Tinggi 

5 90 – 100 Sangat Tinggi 



35 
 

(Sumber Data: SD Inpres Tamanyeleng) 

Kriteria ketuntasan minimum (KKM) siswa kelas V sd inpres 

tamanyeleng kabupaten gowa untuk belajar bahasa indonesia adalah 70 

dan skor idealnya 100, sehingga seorang siswa dianggap tuntas jika 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). Ketuntasan klasikal 

tercapai minimal 70% siswa di kelas memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum (KKM). 

Tabel 3.6 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajaar Bahasa Indonesia 

No Skor Kriteria 

1 0 ≤ x < 69 Tidak Tuntas 

2 70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

(Sumber data: SD Inpres Tamanyeleng) 

Persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

% ketuntasan klasikal =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 70

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑟𝑖𝑑
 𝑥 100 

2. Analisis Data Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang 

telah diolah berdistribusi normal atau tidak. Data diuji 

normalitas diambil dari hasil pretest dan posttest keterampilan 

menulis murid kelas V. Uji normalitas ini menggunakan uji 

paired sampel 1 test. Data hasil keterampilan menulis murid 

akan berdistribusi normal jika signitifikasi> 0,005. Sebaliknya, 

dikatakan tidak terdistribusi normal jika signitifikasi, 0,005. 

Dengan taraf kesalahan (a) yang digunakan 0,005. 
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b. Uji Hipotesis 

Arikunto (2011:  275) dalam penggunaan statistik inferensial 

ini peneliti menggunakan teknik statistik t atau uji t. Dengan 

rumus sebagai berikut: 

t =
𝑀𝑑

√∑ 𝑥2−𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan postest dan pretest  

X1 = Hasil sebelum perlakuan (Pretest) 

X2 = Hasil setelah perlakuan (postest)  

D   = Deviasi masing-masing subjek 

∑X = Jumlah kuadrat devisi 

 N  = Subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan harga “Md” dengan menggunakan rumus 

Md =
∑ 𝑑

𝑁
 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest 

∑d = Jumlah dari gain (posttest-pretest)  

N   =Subjek pada sampel 

2) Mencari harga “∑X²d” dengan menggunakan rumus 

∑𝑋2𝑑 = ∑𝑑2 −
(∑ 𝑑2 )

𝑁
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Keterangan : 

∑X²d = Jumlah kuadrat deviasi 

∑d      = Jumlah dari gain (posttest-pretest)  

N        = Subjek pada sampel 

3) Menentukan t hitung menggunanakan rumus 

t =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest  

d             = Devisi masing-masing subjek 

∑X²d = Jumlah kuadrat devisi  

N             = Subjek pada sampel 

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria 

yang signitifikan kaidah pengujian signigtifkan: 

a. Jika t hitung > t tabel maka H, ditolak dan H1, diterima, 

berarti terdapat pengaruh penggunaan metode field trip 

terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas 

V SD Inpres Tamanyeleng Kecamatan. Barombong, 

Kabupaten Gowa. 

b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima H1 diterima, berarti 

tidak terdapat pengaruh penggunaan metode field trip 

terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas 

V SD Inpres Tamanyeleng Kecamatan Barombong, 

Kabupaten Gowa. 
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c. Menentukan nilai t tabel = Mencari t tabel menggunakan 

tabel distribusi t dengan taraf signitifikasin a = 0.05 dan df 

= N-k 

d. Membuat kesimpulan apakah terdapat pengaruh 

penggunaan metode field trip terhadap keterampilan 

menulis teks argumentasi siswa kelas V SD Inpres 

Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di  kelas V SD 

Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa tentang Pengaruh Metode Field 

Trip Terhadap Hasil Belajar Menulis Argumentasi Siswa Kelas V 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai bulan 4 Agustus 2023 - 15 

Januari 2024 maka di peroleh data yang dikumpulkan melalui instrument 

tes menulis sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai sari 

kelas V, maka hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Deskripsi Hasil Pre-Test Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD 

Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa sebelum diterapkan 

Metode Field Trip 

a. Adapun deskripsi secara kuantitatif  dari skor hasil belajar Pre-Test 

sebelum diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 

4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Pre – Test 

Statistik   Nilai Statistik 

Jumlah siswa 21 

Nilai ideal 100 

Nilai maksimum 80 

Nilai minimum 50 

Rentang nilai 30 

Nilai rata-rata 62 

Sumber: Data Pretest 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata 

(mean) hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng 

Kabupaten Gowa setelah dilakukan Pre-Test adalah 62 dari skor 

ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum adalah 80 

dari skor ideal 100, skor minimum 50 dari skor ideal 100, dan 

rentang skor 30 dari skor ideal 100 yang mungkin di capai. Skor 

rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kelas V SD 

Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa dalam kategori rendah. 

Hal ini disebabkan siswa masih kurang perhatiannya terhadap 

materi pembelajaran yang telah diajarkan. Apabila skor hasil 

belajar siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh 

distribusi frekuensi nilai seperti yang telah disajikan pada tabel 4.2 

sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil 

Belajar Pre-test 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase % 

1 0 – 59 Sangat rendah 9 42,86% 

2 60 – 69 Rendah 7 33,33% 

3 70 – 79 Sedang 2 9,52% 

4 80 – 89 Tinggi 3 14,29% 

5 90 – 100 Sangat tinggi - - 

Jumlah 21 100 % 

Sumber: Skor Hasil Belajar Pretest 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 21 orang jumlah 

siswa kelas IV SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa  terdapat 

9 siswa (42,86%) yang  berada pada kategori sangat rendah, 7 
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siswa (33,33%) yang berada pada kategori rendah, 2 siswa (9,52%) 

yang berada pada kategori sedang, dan 3 (14,29%) siswa yang 

berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena masih 

kurangnya minat dan perhatian belajar siswa serta proses 

pembelajaran yang kurang efektif. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada 

lampiran maka persentase ketuntasan hasil belajar bahasa 

Indonesia kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa  pada 

hasil belajar Pre-test dapat di lihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test 

Persentase Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

≤ 69 Tidak tuntas 16 76,20% 

≥ 70 Tuntas 5 23,80% 

Jumlah 21 100 % 

Sumber: Hasil Belajar Pretest 

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa, 

setelah dilakukan Pre-test hasil belajar Bahasa Indonesia terdapat 

16 siswa (76,20%) yang belum tuntas hasil belajarnya dan 5 siswa 

(23,80%) yang telah tuntas belajarnya. Ini berarti ketuntasan 

belajar tidak memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 62 

tidak mencapai KKM yang diharapkan yaitu 70. 

b.  Deskripsi aktivitas belajar siswa pada pre-test 
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Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa pada saat Pre Test 

sebelum diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 

4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Aktivitas Belajar Siswa pada Pre – test 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

 

1 

 Siswa menyimak sungguh-sungguh  

 petunjuk guru dalam menulis   

 argumentasi 

    

√ 

 

 

2 

 Siswa antusias dan berminat dalam  

 pembelajaran menulis argumentasi 

     

√ 

3 
 Siswa bersungguh-sungguh dalam 

 proses pembelajaran 

   √  

4  Siswa mengamati buku panduan     

 dengan sungguh- sungguh 

  √   

5  Siswa menulis argumentasi sesuai    

 tema yang diamati 

   √  

Jumlah 20 

Rata-rata 4 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Pre-Test 

Keterangan Skor:  

1 = kurang sekali 

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh gambaran mengenai aktivitas 

belajar siswa, dimana dari 21 siswa kelas V SD Inpres 

Tamanyeleng Kabupaten Gowa  yang di observasi terkait aspek-

aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala 

deskriptif sebagai berikut; siswa menyimak sungguh-sungguh 

petunjuk guru dalam menulis argumentasi dengan skor 4 kategori 

“baik”, siswa antusias dan berminat dalam pembelajaran menulis 
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argumentasi dengan skor 5 kategori “sangat baik”, siswa 

bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran dengan skor 4 

kategori “baik”, siswa mengamati buku panduan dengan sungguh-

sungguh dengan skor 3 kategori “cukup”, dan siswa menulis 

argumentasi sesuai dengan tema yang telah diamati dengan skor 4 

kategori “baik”. Rata-rata pada observasi aktivitas siswa pada 

pretest, yaitu 4 dengan kategori “baik”. 

2. Deskripsi Hasil Post-test Bahasa Indonesia Siswa Kelas  V SD 

Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa  diterapkan Metode Field 

Trip. 

a. Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar Post-test 

setelah diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.5 

berikut. 

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Post-test 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah siswa 21 

Nilai ideal 100 

Nilai maksimum 95 

Nilai minimum 70 

Rentang nilai 25 

Nilai rata-rata 82 

Sumber : Hasil Belajar Post-Test 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata 

(mean) hasil belajar siswa kelas  V SD Inpres Tamanyeleng 

Kabupaten Gowa  setelah dilakukan Post-test telah mencapai skor 

maksimal 95, skor minimum 70 dari skor ideal 100, dan rentang 

skor 25 dari skor ideal 100 yang mungkin di capai. Skor rata-rata 
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tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia kelas 

V SD meningkat. 

Hal ini disebabkan adanya peningkatan dari perhatian siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan dengan 

menggunakan metode filed trip. Apabila skor hasil belajar siswa 

dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi 

frekuensi nilai seperti yang disajikan pad tabel 4.6 

Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil 

Belajar Post-test 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase % 

1 0 – 59 Sangat rendah - - 

2 60 – 69 Rendah - - 

3 70 – 79 Sedang 3 14,29% 

4 80 – 89 Tinggi 15 71,42% 

5 90 – 100 Sangat tinggi 3 14,29% 

jumlah 21 100% 

Sumber: Hasil Belajar Post-Test 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 21 orang jumlah 

siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng, Kabupaten Gowa, terdapat 

3 siswa (14,29%) yang berada pada kategori sedang, ada 15 siswa 

(71,42%) yang berada pada kategori tinggi, dan 3 siswa (14,29%) 

yang berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini disebabkan 

meningkatnya minat dan perhatian belajar siswa. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada 

lampiran maka persentase ketuntasan hasil belajar Bahasa 
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Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa  

pada hasil belajar post-test dapat di lihat pada tabel 4.7 berikut. 

 

 

 

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Post-test 

Persentase Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

≤ 69 Tidak tuntas - - 

≥ 70 Tuntas 21 100 % 

Jumlah 21 100 % 

Sumber: Hasil Belajar Post-Test 

Berdsasarkan tabel 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa  

setelah dilakukan Post-test hasil belajar Bahasa Indonesia 21 

(100%) siswa yang berhasil tuntas belajarnya. Ini berarti 

ketuntasan belajar sangat memuaskan secara klasikal karena nilai 

rata-rata 82 dari KKM 70, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode Fiel Trip terhadap hasil belajar keterampilan 

menulis argumentasi dilihat dari nilai Pre-test siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 16 (76,20%) siswa dan yang tuntas sebanyak 5 

(23,80%) siswa, sedangkan nilai Post-test siswa yang tuntas 

sebanyak 21 (100%) siswa 

b. Deskripsi aktivitas belajar siswa pada post-test 
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Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa pada saat Post Test 

setelah diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.8 

berikut. 

 

 

 

Tabel 4.8 Aktivitas Belajar Siswa Pada Post – Test 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

 

1 

siswa menyimaak sungguh-sungguh 

petunjuk guru dalam menulis 

menggunakan metode fiels trip  

     

√ 

 

2 

Siswa antusias dan berminat dalam 

pembelajaran menulis argumentasi  

     

√ 

3 Siswa bersungguh-sungguh dalam 

proses pembelajaran di luar kelas 

    √ 

4 Siswa mengamati tempat yang 

dituju dengan sungguh-sungguh 

    √ 

5 Siswa menulis argumentasi 

sesuai tempat yang dituju. 

    √ 

Jumlah 25 

Rata-rata 5 

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Post-Test 

Keterangan Skor: 

1 = kurang sekali  

2 = kurang 

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas belajar siswa, dimana dari 21 siswa kelas V SD Inpres 

Tamanyeleng Kabupaten Gowa  yang di observasi terkait aspek-

aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala 
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deskriptif sebagai berikut: siswa menyimak sungguh-sungguh 

petunjuk guru dalam menulis arguementasi menggunakan metode 

field trip dengan skor 5 kategori “sangat baik”, siswa antusias dan 

berminat dalam pembelajaran menulis argumentasi dengan skor 5 

kategori “sangat baik”, siswa bersungguh-sungguh dalam proses 

pembelajaran di luar kelas dengan skor 5 kategori “sangat baik”, 

siswa mengamati tempat yang dituju dengan sungguh-sungguh 

dengan skor 5 kategori “sangat baik”, dan siswa menulis 

argumentasi sesuai tempat yang dituju dengan skor 5 kategori 

“sangat baik”. Rata-rata pada observasi aktivitas siswa pada 

posttest yaitu 5 dengan kategori “sangat baik”. 

3. Pengaruh Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar Menulis 

Argumentasi Pada Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng 

Kabupaten Gowa 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Pengaruh Metode Field 

Trip Terhadap Hasil Belajar Menulis Argumentasi Pada Siswa Kelas V 

SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa”. Maka teknik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik 

inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 4.9 Analisis pretest-posttest 

NO X1 (Pretest) X2 (Posttest) d=X2-X1 𝒅𝟐 

1 65 80 15 225 

2 55 80 25 625 

3 80 90 10 100 

4 65 80 15 225 

5 75 85 10 100 

6 50 80 30 900 

7 65 85 20 400 
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

  Md =
∑ 𝑑

𝑁
  

   =
420

21
  

    = 𝟐𝟎 

𝐽𝑎𝑑𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 "Md" yaitu 20 

2. Mencari harga “∑ 𝒙𝟐 𝒅“ dengan menggunakan rumus: 

∑ X2 d =  ∑ d2 − 
(∑ d)2

N
 

= 9600 −
(420)2

21
 

= 9600 −  
176400

21
 

= 9600 − 8400 

= 𝟏𝟐𝟎𝟎 

Jadi harga “∑ x2 d“ yaitu 𝟏𝟐𝟎𝟎 

8 80 90 10 100 

9 65 80 15 225 

10 55 75 20 400 

11 55 75 20 400 

12 50 85 35 1225 

13 60 80 20 400 

14 50 70 20 400 

15 70 80 10 100 

16 50 80 30 900 

17 60 85 25 625 

18 80 95 15 225 

19 50 80 30 900 

20 65 80 15 225 

21 50 80 30 900 

Jumlah 1295 1715 420 9600 
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3. Menentukan harga 𝒕𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

𝒕 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑥2𝑑
𝑁 − (𝑁 − 1)

 

𝒕 =  
20

√1200
21 − (21 − 1)

 

𝒕 =  
20

√1200
420

 

𝒕 =  
20

2,86
 

𝑡 = 𝟔, 𝟗𝟗𝟑 

 Jadi harga 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   yaitu 𝟔, 𝟗𝟗𝟑 

4. Menentukan harga 𝒕 𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 

Untuk mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   peneliti menggunakan tabel 

distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑. 𝑏 = 𝑁 − 1 = 

21 – 1 = 20 maka diperoleh t 0,05 = 2,086. Setelah diperoleh 

𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 6,993 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 2,086 maka diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   atau 6,993 > 2,086. Maka sebagai konsekuensinya adalah 

hipotesis 𝐻1 ada Pengaruh Penggunaan Metode Field Trip 

Terhadap Hasil Belajar Menulis Argumentasi Siswa Kelas V 

SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa dinyatakan diterima 

dan 𝐻0 di tolak. 

B. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Devitasari 

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
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Menggunakan Metode Field Trip pada Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit 

Juwana Pati” menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan metode 

Field Trip terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dapat diperkuat dari 

hasil perhitungan uji hipotesis di dapatkan 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 10,803 sedangkan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 1,703 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 . Berdasarkan nilai 

tersebut maka diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   , ini berarti bahwa Ho ditolak 

dan selanjutnya H1 diterima. 

Hasil penelitian yang telah saya lakukan di kelas V SD Inpres 

Tamanyeleng , dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a. Langkah pertama, peneliti melakukan suatu observasi di kelas V SD 

Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa pada tanggal 4 agustus 2023. 

Kemudian pada bulan januari peneliti melaksanakan penelitian di kelas 

V, yaitu siswa di berikan penjelasan terlebih dahulu mengenai materi 

argumentasi kemudian siswa dibagikan soal pretest untuk diselesaikan 

dengan waktu yang telah ditentukan dengan jumlah soal sebanyak 3 

nomor dalam bentuk uraian. 

b. Langkah kedua dalam penerapan metode field trip, yaitu membuka 

suatu interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan rencana kegiatan 

dalam pembelajaran menulis argumentasi, peneliti terlebih  dahulu 

menjelaskan langkah-langkah menulis argumentasi. Peneliti menyusun 

rencana belajar bagi siswa selama metode field trip berlangsung serta 

mempersiapkan perlengkapan belajar yang harus di bawa. Dalam 

pelaksanaan metode field trip, siswa diarahkan untuk mengamati 

sekeliling lingkungan sekolah. Selama di lokasi siswa diberikan 
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bimbingan dan tentunya selalu dalam pengawasan guru dan peneliti. 

Dengan metode pembelajaran ini para siswa sangat antusias dalam hal 

siswa memiliki perasaan senang dalam belajar diluar kelas, 

ketertarikan dalam menulis argumentasi dengan menggunakan metode 

pembelajaran field trip sehingga capaian pembelajaran daalam minat 

menulis siswa terpenuhi sesuai yang diharapkan dalam menerapkan 

metode pembelajaran field trip ini.   

c. Langkah ketiga peneliti mendiskusikan hasil yang diperoleh siswa di 

tempat field trip, tentunya siswa dibimbing dalam menyusun tulisan 

argumentasi. Pada penerapan metode ini rata-rata siswa berantusias 

untuk mengikuti  pembelajaran karena mereka tertarik dengan kegiatan 

yang dilaksanakan di luar kelas yang membuat mereka nyaman ketika 

belajar dan membuat siswa lebih terampil dalam menuangkan idenya 

dalam sebuah tulisan yaitu menulis argumentasi. Adapun yang masih 

pasif ketika metode ini diterapkan atau tidak berantusias diakibatkan 

karena beberapa faktor salah satunya yaitu kurangnya kecakapan atau 

kemampuan baik bakat maupun pengalaman belajar dan tidak adanya 

dorongan untuk melakukan kegiatan belajar dalam dirinya. 

Berdasarkan deskripsi data yang diuraikan pada hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran Field Trip memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar menulis argumentasi siswa kelas V sd Inpres 

Tamanyeleng dilihat dari analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

skor rata- rata siswa yang diajar melalui metode Field Trip adalah 82 

pada rentang skor 25  dan skor rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia 
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siswa yang diajar melalui model pembelajaran konvensioal adalah 62 

pada rentang skor 30. Terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 

menggunakan metode Field Trip lebih tinggi dari pada skor rata-rata 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Menulis argumentasi siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng 

Kabupaten Gowa yang diajar melalui metode Field Trip berbeda 

dengan hasil belajar siswa yang diajar melalui model pembelajaran 

konvensional. Perbedaan itu berupa hasil belajar siswa yang diajar 

melalui metode Field Trip lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran konvesional. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan metode pembelajaran Field Trip dalam 

pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan menulis 

arguementasi siswa kelas V di SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten 

Gowa. Hal ini dapat dibuktikan dari skor rata-rata pretest sebelum 

diberikan perlakuan memperoleh 62 berada pada kategori rendah dan  

skor rata-rata pada posttest adalah 82 berada pada kategori tinggi. 

Analisis data berikutnya adalah uji hipotesis menggunakan uji 

Paired sample test untuk post-test nilai eksperimen, menunjukkan 

bahwa 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 6,993 > 2,086. Maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻1 

diterima sehingga terdapat pengaruh metode pembelajaran Field Trip 

terhadap menulis argumentasi siswa kelas V di SD Inpres 

Tamanyeleng. Hal ini terlihat dari antusias siswa yang lebih aktif, 
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siswa lebih bersemangat ketika belajar, dan meningkatknya hasil 

belajarnya pada saat diterapkan metode pembelajaran Field Trip. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh penggunaan metode field trip terhadap hasil belajar menulis 

argumentasi siwa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa.  

2. Pengaruh metode field trip terhadap hasil belajar menulis argumentasi siswa 

kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa dapat dilihat dari  hasil rata-

rata (mean) menunjukkan bahwa belajar menulis sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) sebesar 62 sedangkan nilai rata-rata (mean) kemampuan menulis 

siswa setelah diberikan perlakuan (tretment) 82. Dan dari uji j t-tes diketahui 

pula bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang diperoleh sebesar 6,993 lebih besar dari pada 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,086. Oleh karena itu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑂 ditolak 𝐻1 

diterima yang artinya penggunaan metode filed trip dapat mempengaruhi hasil 

belajar menulis argumentasi siswa kelas V.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Tamanyeleng 

Kabupaten Gowa, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah, baik kepala sekolah, guru maupun tenaga pendidik lainnya 

hendaknya memperhatikan dan senantiasa meeningkatkan hasil belajar serta 

berupaya untuk mengatasi masalah atau kesulitan belajar murid, agar murid 

tersebut mendapatkan hasil yang cemerlang. 
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2. Pihak orang tua hendaknya senantiasa membantu atau berkerjasama dengan 

guru dalam mencapai hasil belajar anaknya baik disekolah terlebih lagi di 

rumah sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai.  
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( 

RPP ) 

 

Nama Sekolah  : SD Inpres Tamanyeleng 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Kelas 

Semester         : V/II 

Alokasi Waktu       : 90 Menit  

 

A. Kompetensi Dasar 

5.1 Menulis paragraf argumentasi berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan    

kata dan penggunaan ejaan. 

 

B. Indikator 

5.5.1 Mampu menyusun kerangka paragraf argumentasi 

5.5.2 Mampu mengembangkan kerangka paragraf argumentasi 

 

C. Tujuan 

1. Mengindetifikasi paragraf argumentasi 

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam 

pembuatan kerangka paragraf argumentasi. 

3. Karakter siswa diharapkan: displin, kerja sama, rasa ingin tahu, mandiri, dan 

tanggung jawab 

 

D. Materi Pembelajaran 

Membuat paragraf argumentasi 

 

E. Metode Pembelajaran 

Strategi : Cooperative Learning 

Metode : Ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya jawab 

 

F. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 
1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan 
20 menit 
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kesiapan peserta didik dll), serta 

menyemangati peserta didik dengan yel-yel, 

tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang apa yang akan dilakukan selama 

proses pembelajaran dan apa tujuan dari 

kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa 

sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar peserta didik bisa belajar 

dengan semangat dengan melakukan ice 

breaking (pemanasan). 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak 

mereka berbincang sebentar. Guru 

menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta 

didik yang datang terlambat, dan apa 

alasannya. 

5. Guru menanyakan kepada peserta didik “siapa 

yang pernah menulis sebuah paragraf? 

Kegiatan inti 
1. Guru menjelaskan pengertian dari paragraf 

argumentasi 

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

mengenai materi paragraf argumentasi.  

3. Peserta didik mendiskusikan isi teks 

berdasarkan pertanyaan paduan. 

4. Peserta didik membentuk kelompok lalu 

mempresentasikankannya. 

5. Peserta didik  mendengarkan penjelasan guru, 

lalu mengerjakan soal latihan. 

6. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada 

peserta didik yang kesulitan. 

7. Guru memandu peserta didik berdiskusi 

50 menit 
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menjawab pertanyaan, serta menambahkan 

pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta 

didik dipersilakan untuk menjawab atau 

bertanya. 

 

Penutup 
1. Bersama-sama siswa

membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

yang telah dipelajari 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

3. Melakukan penilaian ha sil belajar berupa 

evaluasi tertulis. 

4. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) dengan 

dipimpin salah satu siswa. 

20 menit 

 

G. Alat/bahan dan Sumber Belajar 

 Contoh paragraf argumentasi  

 Buku siswa dan guru 

 Lembar tes  

 Lembar penilaian  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( 

RPP ) 

 

Nama Sekolah  : SD Inpres Tamanyeleng 

Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia  

Kelas / Semester            : V/II 

Alokasi Waktu         : 90 Menit 

 

A. Kompetensi Dasar 

5.1 Menuliskan  paragraf argumentasi berdasarkan pengalaman dengan 

memperhatikan kata dan penggunaan ejaan. 

B. Indikator 

5.5.1 Mampu menyusun  paragraf argumentasi 

5.5.2 Mampu mengembangkan paragraf argumentasi 

C. Tujuan 

1. Mengindetifikasi paragraf argumentasi 

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam 

pembuatan paragraf argumentasi  

3. Karakter siswa diharapkan: displin, kerja sama, rasaingin tahu, mandiri dan 

tanggung jawab.  

D. Metode Pembelajaran 

Strategi : Cooperative Learning 

Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

 
 

E. Materi Pembelajaran/nn//n/ 

 Menulis paragraf argumentasi. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 



63  

waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menyapa peserta 

didik (menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan 

yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang 

menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan 

kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang apa yang akan dilakukan selama 

proses pembelajaran dan apa tujuan dari 

kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa 

sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar peserta didik bisa 

belajar dengan semangat dengan 

melakukan ice breaking (pemanasan). 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak 

mereka berbincang sebentar. Guru 

menanyakan kabar siswa, apakah ada 

peserta didik yang datang terlambat, dan 

apa alasannya. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang 

sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

 20 menit 

Kegiatan inti 1. Guru membagikan soal pretest kepada 

peserta didik. 

2. Guru menyajikan sebuah contoh paragraf 

arguementasi  

3. Peserta didik berkerja sama saling membaca 

dan menemukan ide pokok dan memberikan 

tanggapan terhadap soal dan ditulis pada 

lembaran kertas. 

4. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada 

 50 menit 
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peserta didik yang kesulitan. 

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik membuat 

kesimpulan atau rangkuman hasil belajar 

yang telah dipelajari. 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

3. Melakukan penilaian hasil belajar berupa 

evaluasi tertulis. 

4. Mengajak semua peserta didik berdo’a 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) dengan dipimpin salah satu 

peserta didik. 

 20 menit 

 

G. Alat/bahan dan Sumber Belajar 

 Contoh paragraf argumentasi 

 Buku siswa dan guru 

 Lembaran tes 

 Lembar penilaian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN      

 ( RPP ) 

Nama Sekolah : SD Inpres Tamanyeleng  

 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : V/II 

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

 
 

A. Kompetensi Dasar 

5.1 mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk paragraf . 

B. Indikator 

5.5.1  Mampu menyusun paragraf argumentasi 

5.5.2  Mampu  mengembangkan paragraf argumentaasi 

C. Tujuan 

1. Mengindetifikasi paragraf argumentasi 

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam 

pembuatan paragraf argumentasi  

3. Karakter siswa diharapkan: displin, kerja sama, rasaingin tahu, mandiri dan 

tanggung jawab.  

D. Metode Pembelajaran 

Strategi : Cooperative Learning 

Metode : Field Trip (Karya Wisata) 

E. Materi  Pembelajaran  

Menulis paragraf argumentasi. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, menyapa peserta 

didik (menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), 

serta menyemangati peserta didik dengan 

yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang 

menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan 

kelas. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang apa yang akan dilakukan selama 

proses pembelajaran dan apa tujuan dari 

kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa 

sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar peserta didik bisa 

belajar dengan semangat dengan 

melakukan ice breaking (pemanasan). 

4. Guru menyapa peserta didik dan 

mengajak mereka berbincang sebentar. 

Guru menanyakan kabar siswa, apakah 

ada peserta didik yang datang terlambat, 

dan apa alasannya. 

5. Guru mengingatkan kembali apa   yang 

sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

 20 menit 
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Kegiatan inti 1. Guru mengarahkan siswa 

melakukan pembelajaran diluar 

kelas. 

2. Guru membagikan soal post test  

3. Guru menyajikan sebuah contoh paragraf 

arguementasi  

4. Peserta didik  berkerja sama saling 

membaca dan menemukan ide pokok dan 

memberikan tanggapan terhadap soal dan 

ditulis pada lembaran kertas. 

5. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada 

peserta didik yang kesulitan. 

serta menambahkan pertanyaan-

pertanyaan lai 

 50 menit 

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik membuat 

kesimpulan atau rangkuman hasil belajar 

yang telah dipelajari. 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi). 

3. Melakukan penilaian hasil belajar berupa 

evaluasi tertulis. 

4. Mengajak semua peserta didik berdo’a 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) dengan dipimpin salah satu 

peserta didik. 

 20 menit 

 

G. Alat dan Sumber Belajar 

1. Contoh paragraf argumentasi 

2. Buku guru dan siswa  

3. Lembar tes 

4. Lembar penilaian 

 

 



68  

H. Penilaian 

1. Prosedur tes : Pre Test dan Post Test 

2. Bentuk tes : Menulis paragraf argumentasi 

3. Jenis tes : Tertulis 

4. Soal tes : 

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah 

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian 

menuliskannya. 

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses 

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya 

kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian. 

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting 

dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-

informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian. 

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa 

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ? Itulah bagian akhir dari 

tulisan kalian 

Catatan : 

Nilai = Jumlah skor x 10  

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan remedial. 

Gowa, 5 Desember 2023 

Menyetujui 
 

          Guru Kelas V                         Mahasiswa 

                                                                                
Rezkiwati, S.Pd       Asmaul Husna Ali 

NIP. 19850320 2 901 2 007      NIM. 105401103320 

 

Mengetahui 

Kepala SD Inpres Tamanyeleng 
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Lampiran 2 

Materi ajar 

A. Pengertian Argumentasi 

Kata argumentasi berasal dari bahasa Inggris yaitu argument  yang 

berarti alasan, perdebatan, bukti, atau perbantahan. Argumentasi 

digunakan untuk meyakinkan pembaca atau pendengar terhadap gagasan 

atau pernyataan yang disampaikan. Pada dasarnya, argumentasi mencakup 

kemampuan atau keterampilan berbahasa berdasarkan apa yang pantas 

untuk menimbulkan kepercayaan bagi pendengar atau pembaca. Alasan 

yang benar dapat muncul dari fakta dan hubungan logis antara fakta dan 

fakta atau antara fakta dan opini. antara fakta dan opini. 

Argumenasi adalah kemampuan untuk menyampaikan pendapat atau 

opini secara tertulis dengan menggunakan alasan dan bukti yang kuat 

untuk meyakinkan pembaca. Sedangkan paragraf argumentasi adalah 

paragraf yang berisi pendapat atau opini yang disertai dengan alasan dan 

bukti yang kuat untuk meyakinkan pembaca. Paragraf argumentasi 

bertujuan untuk membuktikan kebenaran suatu pendapat dengan data atau 

fakta sebagai alasan atau bukti nyata untuk meyakinkan pembaca. Pola-

pola paragraf argumentasi adalah pola yang digunakan dalam menyusun 

paragraf argumentasi, seperti pola sebab-akibat, pola analogi, pola 

generalisasi, dan pola akibat-sebab. Tujuan dari paragraf argumentasi 

adalah untuk meyakinkan pembaca dengan pendapat atau opini yang 

disertai dengan alasan dan bukti yang kuat. 

B. Ciri – Ciri Menulis Argumentasi 
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Berikut adalah beberapa ciri-ciri argumenasi yang baik dalam sebuah 

paragraf argumentasi berdasarkan sumber yang disebutkan: 

1. Argumenasi memiliki fakta atau data yang disajikan untuk 

memberikan pembuktian kepada pembaca 

2. Pendapat atau opini yang disampaikan disertai dengan alasan atau 

bukti yang kuat dan logis 

3. Paragraf argumentasi memiliki struktur yang jelas dan teratur, dengan 

penggunaan bahasa yang tepat dan mudah dipahami 

4. Paragraf argumentasi memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk 

meyakinkan pembaca dengan pendapat atau opini yang disertai dengan 

alasan dan bukti yang kuat 

5. Paragraf argumentasi mampu mempengaruhi dan memotivasi pembaca 

untuk mengambil tindakan atau mengubah pandangan mereka terhadap 

suatu hal 

6. Paragraf argumentasi dapat dibangun dengan beberapa pola, seperti 

pola sebab-akibat, pola akibat-sebab, pola analogi, dan pola 

generalisasi 

Dalam menyusun paragraf argumentasi yang baik, siswa kelas 5 SD 

perlu memperhatikan ciri-ciri tersebut dan berlatih menyusun paragraf 

argumentasi dengan topik-topik yang menarik dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga perlu memperhatikan pola-

pola paragraf argumentasi yang dapat digunakan untuk memperkuat 

argumen mereka 

C. jenis-jenis argumentasi: 
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ada beberapa jenis argumentasi diantara lain: 

1. Argumentasi akibat-sebab 

2. Argumentasi persamaan 

3. Argumentasi perbandingan 

4. Autoritas 

5. Kesaksian  

Jenis-jenis argumentasi tersebut dapat digunakan dalam menyusun 

paragraf argumentasi dengan tujuan untuk meyakinkan pembaca dengan 

pendapat atau opini yang disertai dengan alasan dan bukti yang kuat. 

Selain itu, paragraf argumentasi juga memiliki ciri-ciri yang baik, seperti 

memiliki fakta atau data yang disajikan untuk memberikan pembuktian 

kepada pembaca, disertai dengan alasan atau bukti yang kuat dan logis, 

memiliki struktur yang jelas dan teratur, memiliki tujuan yang jelas, 

mampu mempengaruhi dan memotivasi pembaca untuk mengambil 

tindakan atau mengubah pandangan mereka terhadap suatu hal, dan dapat 

dibangun dengan beberapa pola, seperti pola sebab-akibat, pola akibat-

sebab, pola analogi, dan pola generalisasi. 

D. Langkah-langkah menyusun paragraf argumentasi  

1. Menentukan topik atau tema. Pilihlah topik yang ingin dibahas 

2. Menentukan tujuan . tentukan apa yang ingin dicapai dengan menulis 

paragraf. 

3. Mengumpulkan berbagai data atau informasi mengenai topik yang 

dibahas. 

4. Memilih jenis pola pengembangan paragraf, misalnya pola 
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pengembangan sebab-akibat untuk menjelaskan mengapa penting 

dibahas.. 

5. Membuat paragraf dan mengembangkan menjadi paragraf argumentasi 

yang utuh, susunlah gagasan utama dan gagasan pendukung lalu 

kembangkan dengan informasi yang relevab dan jelas. 

Mengamati 

Amatilah gambar berikut ini! 

 

 

Berdiskusi 

1. Jelaskan dampak kebersihan lingkungan sekolah terhadap kesehatan 

siswa dan guru? 

2. Siswa dan guru sama-sama berperan penting dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, oleh karen itu bagaimana peran masing-masing 

guru dan siswa dalam menjaga kerbersihan lingkungan sekolah? 

3. Coba kamu gambarkan kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat 

dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah? 

Contoh: 

Keberhasilan lingkungan sekolah memiliki dampak terhadap 
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kesehatan siswa dan guru. Diantara dampaknya yaitu meningkatkan 

kesehatan seperti mencegah penyebaran penyakit dan infeksi, 

meningkatkan kualitas udara seperti udara bersih dan segar dapat 

membantu siswa dan guru lebih fokus dalam proses pembelajaran. 

Peran guru dan siswa sama-sama penting dalam menjaga kebersihan  

lingkungan sekolah. Guru berperan dalam  menanamkan  kesadaran 

kepada siswa akan pentingnya kebersihan sekolah dan mendorong siswa 

terlibat aktif dalam menjaga kebersihan sekolah. Peran siwa memiliki rasa 

tanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan 

tidak membuang sampah sembarangan tempat. 

Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam menjaga 

kebersihan lingkunan sekolah Yaitu melakukan kegiatan pemilahan 

sampah,menghindari penggunaan plastik, membuang sampah di tempat 

sampah dan mengadakan gerakan cinta keberhasihan Dan kesehatan 

lingkungan sekolah. 

Menulis 

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah 

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian 

menuliskannya. 

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses 

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya 

kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan 

kalian. 

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah 
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penting dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? 

Informasi-informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian. 

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa 

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ? Itulah bagian akhir dari 

tulisan kalian 

Keluarkan  argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang 

membaca dapat yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf 

argumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75  

 

 

Lampiran 3 

 

 

NAMA : 

KELAS : 

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit 

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah 

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian 

menuliskannya. 

4. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses 

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya 

kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan 

kalian. 

5. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah 

penting dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? 

Informasi-informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian. 

6. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa 

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ? Itulah bagian akhir dari 

tulisan kalian 

Tuliskan  argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang 
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membaca dapat yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf 

argumentasi 

*KUNCI JAWABAN 

Lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena berdampak pada semangat belajar siswa, citra 

sekolah, dan kesehatan. Kurangnya kebersihan lingkungan sekolah yaitu 

menurunnya semangat belajar siswa karena lingkungan yang tidak 

nyaman,dan meningkatnya risiko penularan penyakit akibat lingkungan 

yang kotor. 

Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting dalam kenyamanan 

belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru. Lingkungan yang bersih dan 

rapi dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman, 

sehingga siswa dapat lebih fokus dan semangat dalam belajar. 

Terdapat bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa 

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah lingkungan yang 

bersih dapat mencegah penyebaran penyakit. Menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah dapat membantu mencegah penyebaran penyakit 

menular seperti diare, tipes, dan DBD. Yang kedua lingkungan yang bersih 

menciptakan kenyamanan dan semangat belajar. Kebersihan lingkungan 

sekolah menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk belajar. 

Siswa dan guru akan merasa lebih nyaman dan semangat dalam proses 

belajar-mengajar ketika lingkungan sekolah terjaga kebersihannya. 
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NAMA : 

KELAS : 

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit 

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah 

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian 

menuliskannya. 

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses 

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya 

kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan 

kalian. 

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah 

penting dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? 

Informasi-informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian. 

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa 

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ? Itulah bagian akhir dari 

tulisan kalian 

Tuliskan  argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang 

membaca dapat yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf 
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argumentasi 

*KUNCI JAWABAN 

Lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena berdampak pada semangat belajar siswa, citra 

sekolah, dan kesehatan. Kurangnya kebersihan lingkungan sekolah yaitu 

menurunnya semangat belajar siswa karena lingkungan yang tidak 

nyaman,dan meningkatnya risiko penularan penyakit akibat lingkungan 

yang kotor. 

Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting dalam kenyamanan 

belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru. Lingkungan yang bersih dan 

rapi dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman, 

sehingga siswa dapat lebih fokus dan semangat dalam belajar. 

Terdapat bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa 

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah lingkungan yang 

bersih dapat mencegah penyebaran penyakit. Menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah dapat membantu mencegah penyebaran penyakit 

menular seperti diare, tipes, dan DBD. Yang kedua lingkungan yang bersih 

menciptakan kenyamanan dan semangat belajar. Kebersihan lingkungan 

sekolah menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk belajar. 

Siswa dan guru akan merasa lebih nyaman dan semangat dalam proses 

belajar-mengajar ketika lingkungan sekolah terjaga kebersihannya. 
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Lampiran  4 

 

Rubrik Penilaian Menulis Argumentasi 
 

Aspek yang dinilai Skor maksimal 

 

1. Struktur tata bahasa, 

2. Penggunaan tanda baca dan ejaan,  

3. Gaya penulisan ,  

4. Serta kekuatan argumentasi yang disajikan.  

 

20 

 

30 

 

20 

 

30 

 

 

 
Skor Penilaian : 

 

1. Menulis sesuai ketentuan Struktur tata bahasa dengan penilaian 

(skor 20) 

a. Mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar dan tepat (skor 

20); 

b. menjawab semua pertanyaan dengan kurang tepat (skor 15); 

c. Mampu menjawab 3-5 pertanyaan dengan benar (skor 10); 

d. Mampu Menjawab 1-3 Pertanyaan dengan benar (skor 5); 

 

2. Menulis dengan  kekuatan argumentasi yang disajikan. (skor 30) 

a. Mampu meyakinkan pembaca dengan benar dan memberikan    

informasi yang lengkap (skor 30); 

b. Mampu meyakinkan pembaca dalam kalimat sederhana. (skor 15); 
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c. Mampu meyakinkan pembaca sesuai  panduan (skor 10); 

d. Belum mampu meyakinkan pembaca dalam meragumentasikan 

sesuatu (skor 5); 

 

3. Penggunaan bahasa (skor 20) 

a. Kalimat benar, cermat meskipun sedikit ada kesalahan tata bahasa 

(skor 20); 

b. Kalimat lancar, cermat, tetapi ada beberapa kesalahan

tata bahasa menyebabkankalimat menjadi rancu (skor 15); 

c. Kesalahan bahasa yang cukup prinsip yang menyebabkan kalimat 

tidak gramatikal (skor 10); 

d. Ada beberapa kalimat yang tidak dapat dipahami (skor 5); 

 

4. Penggunaan ejaan dan tanda baca skor (30) 

a. Pemakaian ejaan dengan tanda baca baik sekali, penulisan suku kata 

semuanya benar (skor 30); 

b. Ada kesalahan ejaan dan tanda baca (skor 15); 

c. Banyak kesalahan ejaan dan tanda baca tetapi masih dapat dipahami 

(skor 10); 

d. Kesalahan ejaan dan tanda baca banyak sekali (skor 5); 
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Lampiran 5 

Lembar  Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses 

Pembelajaran  Menulis Argumentasi  Pada Post-Test 

Berilah tanda centang (√) sesuai fakta yang diamati. 
 

 
No. 

 
Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Siswa menyimak sungguh-sungguh petunjuk 

guru dalam menulis argumentasi menggunakan 

metode field trip. 

     

2. Siswa antusias dan berminat dalam 

pembelajaran menulis argumentasi. 

     

3. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses 

pembelajaran di luar kelas. 

     

4. Siswa mengamati tempat yang dituju dengan 

sungguh-sungguh. 

     

5. Siswa menulis argumentasi sesuai tempat      

yang dituju. 

     

 

Keterangan Skor: 1= Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 
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5 = Sangat Baik
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Lembar  Observasi Terhadap Aktivitas Guru Selama  

Proses Pembelajaran Menulis Argumentasi 

Berilah tanda centang (√) sesuai fakta yang diamati 
 

 
No. 

 
Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Guru membuka interaksi dengan siswa 

untuk memperkenalkan rencana kegiatan 

pembelajaran menulis argumentasi 

     

2. Guru mengarahkan siswa 

melakukan pembelajaran diluar 

kelas. 

     

3. Guru dan siswa menyepakati tempat yang 

akan dituju dan waktu yang dipilih dalam 

pembelajaran menulis deskripsi. 

     

4. Guru dan siswa bersama mengunjungi 

tempat yang dituju. 

     

5. Guru membimbing siswa selama 

mengunjungi tempat yang dituju. 

     

6. Guru membimbing siswa untuk segera 

menulis dan mendeskripsikan suatu objek 

yang telah dikunjungi 

     

7. Guru merefleksi tulisan yang sudah ditulis 

oleh siswa 

     

                  Keterangan Skor: 1= Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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Lampiran 6  

Soal Hasil Belajar Pre Test 

 

 
 

Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 10 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10 

c) Gaya penulisan : 15 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 15 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 15 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10 

c) Gaya penulisan : 10 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan :15 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 10 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10 

c) Gaya penulisan : 10 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 

 



89  

 

 
Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15 

c) Gaya penulisan : 10 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 15 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 65 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 15 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10 

c) Gaya penulisan : 15 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 
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Lampiran 7 

Soal Hasil Belajar Post Test 

 
Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30 

 



95  

  
Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15 

c) Gaya penulisan : 10 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30 
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 Aspek 

yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa :  20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 15 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 10  

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30 
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b

 
Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20 
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k

  

Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 25 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25 
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j   

Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 20 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30 
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Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 20 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15 

c) Gaya penulisan : 15 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25 

 



104  

  

Aspek yang dinilai 

a) Struktur tata bahasa : 15 

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20 

c) Gaya penulisan : 15 

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25 
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Lampiran 8 

 

ABSENSI 

Siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kab Gowa 
 

 
 

Nama Siswa 

Pertemuan 

1 
Tgl 08 

Januari 

2 
Tgl 10 

Januari 

3 
Tgl 11 

Januari 

4 
Tgl 12 

Januari 

5 
Tgl 13 

Januari 

6 
Tgl 15 

Januari 

7 
Tgl 16 

Januari 

Abd 

Rahmatullah  
       

Abd Rahman         

Adyln Nazurah 

Abrisam 
       

Azzulmi 

Novyandaffa 
       

Abd Karim        

Aufar Zaky 
Pramusti 

       

Andi Fergiawan        

Arief Algazali        

Ahmad Fadhil        

Hilal Putra Al 
Jasar 

       

Almaida Ika 

Putri  
       

Amira 
Ramadhani 

       

Alya Anggaraini        

Amelia Nur 

Ramadhan 
       

Akilah        

Airin Septiani        

Adena Muhajir        

Alma 

Ramadhani  
       

Alvira Saputri        

Ainun Syakira        

Aisyahrani 
Syakira 

       

Absensi :  

Sakit (s) = orang 

Izin (i) = orang 

Tidak hadir (a) = orang 
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Lampiran 9 

 
Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas V SD Inpres  Tamanyeleng Kab Gowa 

 

 

 

Nama Siswa 

   

pretest posttest 

Abd Rahmatullah  60 85 

Abd Rahman  55 75 

Adyln Nazurah Abrisam 65 80 

Azzulmi Novyandaffa 75 85 

Abd Karim 80 90 

Aufar Zaky Pramusti 50 70 

Andi Fergiawan 50 80 

Arief Algazali 50 80 

Ahmad Fadhil 65 80 

Hilal Putra Al Jasar 50 80 

Almaida Ika Putri  50 80 

Amira Ramadhani 80 90 

Alya Anggaraini 65 80 

Amelia Nur Ramadhan 80 95 

Akilah 65 85 

Airin Septiani 50 85 

Adena Muhajir 60 80 

Alma Ramadhani  70 80 

Alvira Saputri 55 75 

Ainun Syakira 65 80 

Aisyahrani Syakira 55 80 
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Lampiran 10 

Tabel T 
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Lampiran 11 
 

Analisis Pretest dan Postest 
 

NO X1 (Pretest) X2 (Posttest) d=X2-X1 𝒅𝟐 

1 65 80 15 225 

2 55 80 25 625 

3 80 90 10 100 

4 65 80 15 225 

5 75 85 10 100 

6 50 80 30 900 

7 65 85 20 400 

8 80 90 10 100 

9 65 80 15 225 

10 55 75 20 400 

11 55 75 20 400 

12 50 85 35 1225 

13 60 80 20 400 

14 50 70 20 400 

15 70 80 10 100 

16 50 80 30 900 

17 60 85 25 625 

18 80 95 15 225 

19 50 80 30 900 

20 65 80 15 225 

21 50 80 30 900 

Jumlah 1295 1715 420 9600 
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                    Lampiran 12 
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Lampiran 13 

Hasil Turnitin  
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Lampiran 14 

 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN PRETEST DAN 

POSTTEST 
 

     Pre test 

 

      
Gambar 1 Menjelaskan Materi                  

 

        
Gambar 2. Menuliskan Materi            Gambar 3 Memeriksa Pekerjaan 

Siswa 
 

Post test 

                  
Gambar 4. Mengajak Siswa Ke Keluar Kelas     
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Gambar 5. Siswa Diberikan Bimbingan   Gambar 6. Siswa  Mengamati   

                                                                         Lingkungan Sekitar 
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